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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga pengelola zakat
di Indonesia yang dikelola pemerintah. Hak amil tidak hanya mencakup
gaji, tetapi juga biaya operasional. Jika dana untuk hak amil tidak
mencukupi, dapat diambil dari infak sedekah (dana fisabilillah) sebesar
20% dari total dana terkumpul. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu
terkait regulasi pengelolaan ZIS dalam alokasi dana untuk amil serta
mekanisme pengelolaan ZIS di BAZNAS Kota Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif-empiris dengan tipe
penelitian  deskriptif. = Pendekatan masalah yang  digunakan dalam
penelitian ini  adalah  pendekatan perundang-undangan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka dan wawancara. Data yang diperoleh diproses dengan
metode pengolahan data, yaitu identifikasi data, rekonstruksi data, dan
sistematika data yang selanjutnya di analisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa pengelolaan ZIS
dalam alokasi dana untuk Amil di BAZNAS Kota Bandar Lampung telah
dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian
sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2011, Fatwa MUI Nomor
8 Tahun 2011, serta Pasal 2 ayat 2 Perbaznas Nomor 1 Tahun 2016.
Dimana amil mendapat bagian maksimal 12,5% dari dana zakat
terkumpul. Jika terjadi kekurangan dana untuk amil, tambahan hingga
20% bisa diambil dari dana infak, sedekah, atau bantuan pemerintah
daerah.
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